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Berdasarkan penilaian yang dikeluarkan Quacquarelli Symonds (QS) World University Ranking 
2011/2012 pada 5 September 2011, Universitas Indonesia (UI) berada pada peringkat ke-217 (peringkat 
236 pada tahun 2010).  QS World University Ranking 2011/2012 yang menilai lebih dari 600 perguruan 
tinggi terbaik di dunia menempatkan UI sebagai satu-satunya Perguruan Tinggi di Indonesia yang masuk 
dalam Top 300 Universities in the World. 
 
Dibandingkan dengan peringkat tahun 2010, UI meningkat secara signifikan yaitu sebanyak 19 tingkat 
yaitu peringkat ke-217 (skor 45.10). Pada 2010 UI berada pada urutan ke-236 (skor 42.56). UI 
mengungguli sejumlah perguruan tinggi favorit di dunia seperti University of Notre Dame, United States 
(urutan ke-223, skor 44.8), Mahidol University Thailand (urutan ke-229, skor 43.10), University of 
Technology, Sydney Australia (urutan ke-268, skor 39.7). 
 
Pemeringkatan QS World University Ranking 2011/2012 menilai pada lima rumpun ilmu yaitu Arts and 
Humanities, Engineering and Technology, Life Sciences and Medicine, Natural Science dan Social 
Sciences & Management. Pada bidang ilmu Arts and Humanities UI berada pada peringkat 142, bidang 
Engineering and Technology UI pada peringkat 232, bidang Life Sciences and Medicine peringkat 162, 
bidang Natural Science peringkat 258 dan bidang Social Sciences & Management pada peringkat 124. 
 
QS World University Ranking menggunakan enam parameter dalam pemeringkatan yaitu academic 
reputation (40 persen), employer reputation (10 persen), student/faculty ratio (20 persen), citations per 
faculty (20 persen), international faculty (5 persen) dan international students (5 persen). 
 
Prestasi Nasional 
Pencapaian ini tidak hanya milik UI sendiri, tetapi juga merupakan prestasi nasional. Ini karena prestasi 
tersebut tidak terlepas dari dukungan pemerintah terhadap peningkatan kualitas pendidikan di UI.  
 
Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan Nasional sejak tahun 2010 telah mencanangkan program 
peningkatan kualitas dan daya saing internasional perguruan-perguruan tinggi nasional melalui program 
internasionalisasi. Program tersebut dimanifestasikan dalam kegiatan-kegiatan pemberian beasiswa luar 
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negeri bagi dosen, fasilitasi publikasi internasional, fasilitasi riset kolaborasi internasional, pelatihan bagi 
dosen, pengembangan sistem manajemen berbasis kinerja, dan sebagainya.  
 
Strategi Peningkatan Daya Saing UI 
Jika dilihat dari parameter penilaian dalam pemeringkatan QS World University Ranking, indikator-
indikator yang digunakan cukup komprehensif. Indikator yang dimaksud adalah kualitas akademik, 
publikasi, manajemen, rasio kecukupan dosen, serta pertukaran mahasiswa/dosen internasional. 
Peningkatan kualitas pada unsur-unsur tersebut memerlukan kerja yang serius untuk mengembangkan 
potensi yang ada baik dari dalam maupun dari luar UI. 
 
UI sendiri sejak tahun 2007 telah mencanangkan visi untuk menjadi universitas riset berkelas dunia. UI 
diharapkan dapat menjadi universitas yang mampu menghasilkan ilmu pengetahuan dari karya-karya 
risetnya yang kualitasnya memiliki daya saing di tingkat internasional. Visi ini sejalan dengan Rencana 
Strategis Ditjen Dikti Kemdiknas 2010 – 2014, sehingga dukungan dan fasilitasi pemerintah melalui 
Kemdiknas memungkinkan UI mencapai visi tersebut. 
 
Strategi UI untuk meningkatkan daya saing internasional terdiri dari konsolidasi internal, horisontalisme 
dan kolaborasi global. Konsolidasi internal dilakukan dengan memperkuat sistem administrasi dan 
manajemen pendidikan di UI. Di antaranya dengan melakukan integrasi sistem administrasi keuangan 
dan sumberdaya manusia. Administrasi keuangan UI sejak tahun 2009 telah mulai terintegrasi dan 
transparan. Integrasi tersebut telah memungkinkan UI untuk melaksanakan program-program 
peningkatan kualitas dengan lebih baik dan mereduksi hambatan yang berasal dari kesulitan pembiayaan. 
Transparansi keuangan juga lebih terjamin dengan pengembangan sistem informasi yang lebih baik dan 
dilakukannya audit eksternal. 
 
Horisontalisme dilakukan dengan pengintegrasian rumpun ilmu. Di ranah akademik, tradisi keilmuan 
yang multidisipliner di tiga rumpun ilmu, yaitu kesehatan, teknologi dan sosial mulai dikembangkan 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan riset.  
 
Kolaborasi global juga secara aktif dilakukan oleh UI dalam 4 tahun terakhir. Jumlah kerjasama 
internasional untuk program-program dual degree dan kelas internasional terus ditingkatkan. Kerjasama 
riset dengan universitas-universitas internasional terkemuka juga terus ditingkatkan. 
Kinerja yang dihasilkan dari strategi ini cukup memuaskan. Dalam tahun 2010, telah terjadi peningkatan 
signifikan dalam publikasi jurnal hingga mencapai angka 200 %, pengelolaan sumber daya manusia di 
tingkat universitas maupun fakultas serta tata kelola organisasi yang mencakup budaya, kebiasaan, 
kebijakan dan aturan organisasi menjadi pendukung pencapaian UI sebagai salah satu universitas terbaik 
di Indonesia dan dunia. Pencapaian ini bukanlah hal mudah di tengah-tengah dinamika perkembangan 
pendidikan tinggi di Indonesia sehingga diperlukan perjuangan tiada henti untuk terus meningkatkan 
kualitas dan mutu pendidikan bagi UI sendiri maupun pendidikan Indonesia pada umumnya. 
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